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Pendahuluan
Era digital yang menyebabkan semua metode pendidikan berubah mulai

dari teknologi, perkembangan digitalisasi selaras dapat meningkatkan
kualitas pendidikan melalui beberapa cara yaitu pengembangan
kurikulum, pemenuhan sarana pembelajaran serta inovasi
pembelajaran, menjadi tantangan yang harus dihadapi guru untuk
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.

Bahasa arab digunakan oleh masyarakat untuk beribadah, berdoa dan
mempelajari pengetahuan islam pengaruh penggunaan bahasa arab
sangat besar di negara Indonesia untuk digunakan dalam memahami dan
menguasai ajaran agama islam.

Didalam pembelajaran bahasa araba da beberapa unsur yang wajib bagi
siswa untuk dipelajari yaitu: 1. Unsur Aswat yang berkaitan dengan bunyi
huruf dan pengucapan, 2. Unsur Mufradat yang berkaitan dengan kosa
kata bahasa arab, 3. Unsur Tarakih yang berkakaitan dengan kaidah-
kaidah bahasa arab (Nahwu dan Sharaf).
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Pendahuluan
Ilmu nahwu tidak dapat ditinggalkan karena tanpa ilmu nahwu bahasa arab

menjadi kacau, secara bahasa nahwu berarti Thoriq wal Jihah yang berarti
jalan dan arah.

Adanya ilmu nahwu ini membantu dalam berbicara dan menulis bahasa
arab, tidak dapat dipungkiri kebanyakan peserta didik ketika mempelajari
ilmu nahwu merasa kesulitan, hal ini disebabkan oleh banyaknya istilah-
istilah yang di buat oleh nahwiyyin.

Maka diperlukan inovasi baru untuk mengatasi persoalan tersebut, yakni
dengan penggunaan model pembelajaran berbasis projek dengan
harapan ada peningkatan minat belajar bahasa arab.

Media Kahoot merupakan media pembelajaran yang bisa di akses dengan
mudah dan gratis dengan menggunakan handphone atau laptop,
platform ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran, quiz online,
survey dan diskusi dan terdapat berbagai macam cara untuk digunakan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah kuis interaktif kahoot merupakan media pembelajaran
yang tepat dan baik dan menarik digunakan dalam
pembelajaran Ilmu Nahwu? 

2. Apakah kuis interaktif kahoot bisa meningkatkan minat peserta
didik dalam pembelajaran Ilmu Nahwu?
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindak Kelas (PTK) . Penelitian

ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo, yang
terletak di Desa Ngaban Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.
Penelitian ini bersama siswa kelas IX pada tahun ajaran 2025/2026 semester
ganjil yang berjumlah 32 siswa.

Penelitian Tindak Kelas adalah penelitian yang bersifat reflektif dengan
mengadakan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki praktik
pembelajaran yang berada di kelas supaya lebih professional
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Metode
Menggunakan metode Kurl Lewin penelitian ini menggambarkan silkus spiral

yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, Berikut
ini adalah siklus penelitian :

Teknik yang digunakan dalam mengambil data adalah wawancara,
observasi, angket, dan dokumentasi. Instrumen wawancara yang
digunakan berfokus pada kegiatan pembelajaran, masalah dan
hambatan sebelum pembelajaran observasi terhadap pembelajaran
Nahwu di kelas IX. Lembar angket digunakan sebagai alat tolak ukur
minat belajar siswa yang diberikan sebelum dan setelah melakukan
tindakan pada setiap siklus.
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Hasil
Penelitian tindak kelas (PTK) ini dilakukan di kelas IX SMP Muhammadiyah 8
Tanggulangin Sidoarjo besama dengan 32 siswa kelas IX SMP Muhammadiyah
8 Tanggulangin. Analisis ini dilakukan melalui perhitingan hasil dari angket
minat belajar nahwu siswa pada pra-siklus, siklus I dan siklus II.
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Pembahasan
Pada setiap siklus, masing-masing indikator akan digambarkan sebagai berikut:

a) Pra-tindakan

hasil yang diperoleh dari angket yang diberikan kepada siswa : Perasaan senang 39% masuk
pada kategori Sangat Lemah, ketertarikan siswa 47% masuk pada kategori Lemah, perhatian
siswa 39% masuk pada kategori Sangat Lemah dan keterlibatan siswa 41% masuk pada 
kategori Lemah. Rata-rata presentase dari keempat indikator pada tahap pra-tindakan
adalah 41%.

b) Siklus I

Pada siklus ini terjadi peningkatan pada setiap indikator. Indikator perasaan senang 59% 
masuk pada kategori Cukup, indikator ketertarikan siswa 67% masuk pada kategori Cukup, 
indikator perhatian siswa 60% masuk pada kategori Cukup dan indikator keterlibatan siswa
62% masuk pada kategori Cukup. Setelah hasil dari refleksi pada siklus pertama menunjukkan
bahwa minat terhadap proses belajar nahwu dengan media pembelajaran kahoot
mengalami peningkatan.
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Pembahasan
c) Siklus II

Hasil dari penelitian pada siklus II menunjukkan setiap indikator memiliki peningkatan yang 
berbeda-beda. Misalnya pada indikator perasan senang mendapatkan presentase 80%, 
ketertarikan siswa mendapat presentase 82%, perhatian siswa mendapatkan 79% dan 
keterlibatan siswa mendapat 86%. Pada tindakan siklus II mendapatkan kategori Kuat pada 
minat belajar nahwu.

Pada indikator perasaan senang mengalami peningkatan 21%, indikator kedua pada 
ketertarikan siswa meningkat 15%, indikator ketiga pada perhatian siswa mengalami
peningkatan sebesar 19% dan indikator yang terakhir pada keterlibatan siswa menigkat
sebesar 24%. Peningkatan pada persentase siklus II menunjukkan adanya kenaikan pada 
minat belajar siswa terhadap materi nahwu, hal tersebut dapat dilihat dari prsentase pra-
tindakan, siklus I kemudian siklus II. Oleh sebab itu maka penelitian ini dinilai sudah cukup
dilakukan sampai pada siklus II.
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Temuan Penting Penelitian

➢ Media pembelajaran kahoot membuat siswa lebih aktif dan 
kompetitif dalam pembelajaran 

➢ Penggunaan media pembelajaran semestinya disesuaikan 
dengan kebutuhan masing-masing calon pengguna

➢ Teknologi tidak dapat menggantikan guru/pendidik akan tetapi 
guru harus bisa lebih kreatif agak siswa tidak bosan dalam 
mempelajari pelajaran

➢ Guru harus bisa berkolaborasi dengan teknologi yang terus 
dokembangkan agar mencapai pendidikan yang berkemajuan
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Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada penjelasan tadi, penggunaan media pembelajaran Kahoot dapat
meningkatkan minat belajar siswa terhadap materi nahwu. Penggunaan media
pembelajaran Kahoot juga tidak hanya sebatas meningkatkan minat belajar siswa akan
tetapi memiliki dampak yang baik seperti:

1. Menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran dikelas

2. Menjadikan siswa lebih kompetitif antara satu dengan yang lain

3. Meningkatkan kreatifitas pengajar dalam membentuk media Kahoot dengan baik

4. Meningkatkan semangat belajar siswa. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan media
pembelajaran Kahoot agar siswa lebih tertarik mempelajari ilmu nahwu, Pembelajaran
dilakukan secara lebih efektif dan efisien karena metari yang disampaikan akan mudah

diingat oleh siswa.
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Dokumentasi Kahoot

Login Pin Kahoot

Soal Kahoot 
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Dokumentasi Kahoot

Materi Isim Dhomir

Materi Isim Isyaroh
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